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Capaian
Pembelajaran

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL2 Mampu menguasai konsep teoritis dan prinsip dasar ilmu pengetahuan dan teknologi bidang kehutanan dan lingkungan tropis, serta
ilmu-ilmu terkait lainnya.
CPL3 Mampu mengidentifikasi elemen-elemen penting dan mengintegrasikan dalam bidang kehutanan dan lingkungan tropis berdasarkan

kaidah-kaidah ilmiah

Capaian Pemb

elajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK 1 Mahasiswa mampu menjelaskan biosfer, bioma dan ekosistem serta fungsi elemen penyusun dan interaksi antar elemen

CPMK 2 Mahasiswa mampu menjelaskan keseimbangan ekosistem, gangguan, dan macam-macam ekosistem

CPMK 3 Mahasiswa mampu menguraikan ragam formasi hutan, faktor penyebab dan pembatas, uraian tipe hutan dan faktor penentu.

CPMK 4 mampu menjelaskan nilai karbon hutan, senyawa setara karbon, metode ekologis, serta sosialnya secara lokal, regional, maupun
global

CPMK 5 Mahasiswa mampu menjelaskan suksesi

CPMK 6 Mahasiswa mampu menjelaskan ekosistem hutan sekunder

CPMK 7 Mahasiswa mampu menerapkan dasar-dasar analisis vegetasi hutan serta penghitungan INP dan SDRn

CPMK 8 Mahasiswa mampu menguraikan dasar pemahaman keberadaan/eksistensi satwa serta peran ekologis serta dinamika kehidupan

serangga terkait perubahan lingkungan/habitat




Peta CPL — CP MK

Peta matriks antara CPL dengan CPMK

CPL2 CPL3
CPMK 1 xl
CPMK 2 v
CPMK 3 N
CPMK 4 |
CPMK 5 |
CPMK 6 v
CPMK 7 v
CPMK 8 v

Diskripsi Singkat MK

Substansi utama mata kuliah ekologi hutan adalah pemahaman tentang arti ekosistem secara universal, terlebih ekosistem hutan, elemen dasar
penyusun ekosistem, sifat elemen penyusun ekosistem, energi sebagai motor penggerak interaksi antar elemen ekosistem (kinerja ekosistem),
karakter/stabilitas ekosistem, keseimbangan ekosistem (ecosystem balances), tipe-tipe hutan sebagai kesatuan ekosistem, nilai-nilai ekosistem
(ecosystem services), gangguan ekosistem (ecosystem disturbances) daya lentur (resilience) serta proses pulih (recovery) ekosistem hutan, metode
kuantifikasi ekologis sejumlah parameter terkait dinamika ekosistem hutan. Model pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan materi,
berikut model pembelajaran yang digunakan meliputi: pembelajaran langsung, pembelajaran kooperatif, pembelajaran problem based learning,
pembelajaran project based learning, dan pembelajaran kontekstual. Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, tanya jawab, dan
ceramah. Evaluasi dan asesmen penilaian dilakukan berdasarkan kehadiran dalam perkuliahan, kedisiplinan dalam pengumpulan tugas dan
lainnya, kejujuran dan aspek afektif lain, selain hasil dari ujian (UTS dan UAS) serta penugasan-penugasan terstruktur dan mandiri. Pelaksanaan
kuliah dengan tatap muka.

Bahan Kajian: Materi
pembelajaran

Pada mata kuliah ekologi hutan akan mempelajari konsep ekosistem, elemen penyusunnya serta bagaimana interaksi elemen. Selain itu mempelajari
bagaimana keseimbangan ekosistem disertai gangguan dan macam-macam ekosistem. Ekologi hutan akan dipelajari ragam formasi hutan, tipe
hutan, serta belajar analisis vegetasi, serta akan belajar keberadaan dan manfaat

satwa di hutan serta belajar peranan serangga di hutan.
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Dosen Pengampu

1.Ir. Hastaniah, M.P.
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3.Prof. Dr .Ir. Paulus Matius, M.Sc.
4.Rachmat Budiwijaya Suba, S.Hut., M.Sc., Ph.D.

Matakuliah syarat -

Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
. Penilaian . . Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran o
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] ?
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
1 Sub-CPMK 1: 1. Menyebutkan pengertian, Teknik: non-tes dan Model : Project Pengantar dan 5%
Mahasiswa biosfer, bioma dan ekosistem | tes based learning penjelasan RPS
mampu secara umum

menjelaskan
pengertian biosfer,
bioma dan
ekosistem secara
umum, elemen
penyusun serta
fungsi kerja
ekosistem,
mekanisme model
dan interaksi
elemen dalam
ekosistem.

2 Menjelaskan elemen
penyusun serta fungsi kerja

ekosistem

3 Menjelaskan mekanisme
model dan interaksi elemen

dalam ekosistem.

Kriteria penilaian:

1. Ketepatan
menyebutkan
pengertian biosfer,
bioma dan ekosistem

2. (Non tes-Lisan)

3. Ketepatan
menjelaskan elemen
penyusun serta fungsi
kerja ekosistem(Non-
tes lisan)

4, Ketepatan
menjelaskan
mekanisme model dan

Metode: diskusi,
tanya jawab,
ceramah

Estimasi waktu:
TM=2x50

Penugasan

terstruktur:
Membuat
diorama tentang
interaksi elemen
dalam ekosistem,
dikerjakan
berkelompok (1
kelompok 5
orang),
dikumpulkan

Sistem evaluasi
perkuliahan

1. Biosfer, bioma,
dan eksosistem
secara umum

2. Elemen
penyusun dan fungsi
kerja ekosistem

3. Mekanisme
model dan
interaksi elemen
dalam ekosistem

(Pustaka 1, 2, 3, 7,
8, 10, 15, 17)




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
. Penilaian . . Bobot
Me Ke- akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran Penilaian
& tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)

interaksi elemen dalam
ekosistem. (Non tes-
lisan)

Kuis menggunakan
kahoot

Rubrik laporan

minggu ke-4,
contoh
pembuatan
diorama dikirim
di grup, gunakan
kardus dan alat
pewarna dalam
pembuatan
diorama)

PT = 2X60

Praktikum

-Praktikum tentang
komponen dan
fungsi komponen
pembentuk
ekosistem
-Menyusun laporan
praktikum

(170 menit)




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
.. Penilaian . . Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran .
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
2. Sub-CPMK 2: 1. Ketepatan menjelaskan arti | Teknik: non-tes dan Model: 1. Arti 5%
Mahasiswa keseimbangan ekosistem dan | tes Pembelajaran keseimbangan
mampu gangguan pada ekosistem berbasis masalah ekosistem serta
menjelaskan hutan Kriteria penilaian: gangguan pada
arti 1.Ketepatan Metode: tanya

keseimbangan
ekosistem serta
gangguan pada
ekosistem
hutan dan
contoh macam
macam
ekosistem
selain
ekosistem
hutan

2. Ketepatan menguraikan

contoh macam macam

ekosistem selain ekosistem

hutan

menjelaskan arti
keseimbangan
ekosistem dan
gangguan pada
ekosistem hutan
(diskusi kelas)

2.Ketepatan
Menguraikan contoh
macam macam
ekosistem selain
ekosistem hutan (non-
tes lisan)

Kuis menggunakan
kahoot

Rubrik laporan

jawab, diskusi

Estimasi waktu:
TM = 2x50

Praktikum
-Praktikum
tentang rantai
makanan dan
jaring makanan
dalam ekosistem
-Menyusun
laporan
praktikum

(170 menit)

ekosistem hutan

2. Contoh
macam-macam
ekosistem selain
ekosistem hutan

(Pustaka 1, 2, 3, 7,
9,10, 12, 14, 16,
19)




Kemampuan . Bentuk Pembelajaran; Materi
.. Penilaian . . Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran .
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
3 Sub-CPMK3: 1. Menguraikan ragam formasi | Tehnik: tes Model: 1. Ragam formasi 10%
. hutan dan faktor penyebab L L Pembelajaran hutan, faktor
Mahasiswa . Kriteria penilaian: .
mampL dan pembatas dari ragam Kooperatif penyebab dan
menguraikan formasi hutan 1. KetepaTtan Metode: tanya pembatas dan'
ragam formasi mengurmkan ragam jawab, diskusi ragam formasi hutan
hutan, faktor formasi hutan dan (Pustaka 3,4, 5,7, 8
penyebab dan faktor penyebab dan Estimasi waktu: o, 14, 18) P2 S
pembatasnya, pembatas dari ragam TM= 2x50 T
uraian tentang formasi hutan(diskusi
tipe hutan dan kelas)
faktor
penentunya. Kuis menggunakan
kahoot
4 2.Menguraikan tentang tipe Tehnik: non tes dan tes | Model: 1. Tipe hutan dan 5%
hutan dan faktor Pembelajaran faktor penentu
penentunya. 1. Ketepatan langsung (Pustaka 3, 4,5, 7, 8,

menguraikan uraian
tentang tipe hutan dan
faktor penentunya
(lisan)

Kuis menggunakan
quizizz

Metode: tanya
jawab, ceramah

Estimasi waktu:
TM = 2x50

Belajar mandiri :
Menganalisis jurnal
tentang tipe hutan.
Kemudian
membuat
ringkasan singkat

9, 14, 18)




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
. Penilaian . . Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran .
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
dari jurnal yang
dipelajari (Jurnal
dikirim di grup
kelas, tugas
dikumpulkan pada
link googledrive
yang sudah dikirim
dikelas,
dikumpulkan pada
pertemuan
selanjutnya)
(2 x 60 menit)
5. Sub-CPMK4: 1. Menyebutkan pengertian Tehnik penilaian: Model: 1. Perbedaan 10%
. hutan alam dan hutan pembelajaran ekologi mendasar
Mahasiswa Non tes dan tes
tanaman konstekstual hutan alam dan
mampu
. Kriteria: hutan tanaman
membedakan 2. Membedakan ekologis Metode: tanya
ekologis mendasar antara hutan alam 1. Ketepatan jawab, ceramah 2. Perbedaan

mendasar antara
hutan alam dan
hutan tanaman

dan hutan tanaman

menyebutkan
pengertian hutan alam
dan hutan tanaman
(Non tes-lisan)

2. Ketepatan
membedakan ekologis
mendasar antara hutan
alam dan hutan
tanaman (Non tes-lisan)

Kuis menggunakan

Estimasi waktu:
TM =2x50

Penugasan
mandiri:

Meringkas materi
dari ppt materi
tentang ekologis
mendasar antara
hutan alam dan
hutan tanaman
(dikumpulkan pada

keduanya dari
tutupan vegetasi
(ragam vegetasi
maupun elemen
hayati lainnya)
termasuk
perbedaan aspek
klimatisnya
(Pustaka 4,5, 7,9,
12, 17, 23)




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
. Penilaian . . Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran .
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
quizizz pertemuan
. selanjutnya, tugas
Rubrik tugas dikirim pada link
googledrive yang
sudah dikirim di
grup kelas)
PT=2X60
6 Sub-CPMKS5: 1. Menyebutkan arti Tehnik penilaian: Model: 1.Arti dan manfaat 5%
) dekomposisi sebagai bagian pembelajaran dekomposisi sebagai
Mahasiswa . Non tes .
proses keseimbangan langsung bagian proses
mampu . S i
ekosistem (contoh: Kriteria: keseimbangan

menjelaskan arti
dan manfaat
dekomposisi
sebagai bagian
proses
keseimbangan
ekosistem
(contoh:
keseimbangan
mineral)

keseimbangan mineral)

2. Menjelaskan manfaat
dekomposisi sebagai bagian
proses keseimbangan
ekosistem (contoh:
keseimbangan mineral)

1. Ketepatan
menyebutkan arti
dekomposisi sebagai
bagian proses
keseimbangan
ekosistem (contoh:
keseimbangan mineral)
(Non-tes lisan)

2.Ketepatan
menjelaskan manfaat
dekomposisi sebagai
bagian proses
keseimbangan
ekosistem (contoh:
keseimbangan mineral)

Metode: tanya
jawab, ceramah

Estimasi waktu:
TM (Tatap muka) =
2x 50

ekosistem (contoh:
keseimbangan
ekosistem)

2.Prinsip
dekomposisi,peng
ertian serasah,
demineralisasi,
peran aspek
klimatis,
dekomposer,
paramater dan
indikator
dekomposisi
(Pustaka 2, 3,4, 5
12, 13, 15)




Kemampuan

Bentuk Pembelajaran;

Materi

.. Penilaian i ) Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran o. 9
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
(Non-tes lisan)
7 Sub-CPMKe6: 1. Menjelaskan pengertian Tehnik penilaian: Model: Problem 1. Pengertian nilai 10%
Mahasi nilai karbon hutan, senyawa Non tes dan t based learning karbon hutan,
ahasiswa setara karbon, metode ontes dantes Metode: t senyawa setara
mam.plu can nilai | SKOI08IS, serta sosialnya Kriteria penilaian: e ‘; Z'. Eny_a karbon, metode
?egje a; :n a1 secara lokal, regional, maupun Jawab, giskust ekqlogls, serta
arbon hutan, global 1. .I.<etepatan' ‘ Estimasi waktu: 505|alnya.secara
senyawa setara menjelaskan nilai lokal, regional,
TM (Tatap muka) =
karbon, metode karbon hutan, senyawa 2450 maupun global
ekologis, serta setara karbon, metode X (Pustaka 2,7, 12,
sosialnya secara ekologis, serta sosialnya 13,14,15,17)
lokal, regional, secara lokal, regional,
maupun global maupun global (non tes
lisan)
Kuis menggunakan
quizizz
8 uTsS
9 Sub-CPMK?7: 1. Menjelaskan Bentuk penilaian: Non Model: Pengertian/batasa 5%
. pengertian/batasan maupun tes dan tes pembelajaran n maupun tanda-
Mahasiswa ; da hut I
tanda-tanda hutan alam L. oL kooperatif tanda hutan alam
mampu Kriteria penilaian: sekunder dengan

menjelaskan
ekosistem hutan
sekunder, ciri-ciri
fisualistis

sekunder dengan vegetasi
utama penyusunnya;

1.Ketepatan
menjelaskan
pengertian/batasan
maupun tanda-tanda

Metode: tanya
jawab, diskusi

vegetasi utama
penyusunnya;

(Pustaka 1, 4,5, 9,




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
. Penilaian . . Bobot
Me Ke- akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran Penilaian
& tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)

maupun karakter
vegetasinya

hutan alam sekunder
dengan vegetasi utama
penyusunnya (Diskusi
kelas)

Kuis menggunakan
kahoot

Rubrik tugas

Estimasi waktu:
TM (Tatap muka) =
2x 50

Penugasan
terstruktur:

Membuat mind
mapping tentang
ekosistem  hutan
sekunder  ciri-ciri
fisualistis/karakter
vegetasi ekosistem
hutan sekunder
(dikumpulkan pada
pertemuan
selanjutnya, contoh
mind mapping
dikirim di grup
kelas,
menggunakan
karton, pembuatan
mind mapping
berdasarkan ppt
yang diajarkan)

PT=2X60

10, 12)




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
.. Penilaian . . Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran .
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
10 Sub-CPMKS: 1. Menjelaskan bagaimana Bentuk penilaian: Non Model: Pengertian hutan 5%
) terjadinya hutan sekunder tes dan tes pembelajaran sekunder dan
Mahasiswa . bab
. ) L oL berbasis masalah penyeba
mampu 2. Menyebutkan arti suksesi, | Kriteria penilaian: terjadinya, ciri-ciri
menjelaskan regenerasi dan vehetasi pionir. Metode: tanya ekosistem hutan
. 1.Ketepatan . . .
bagaimana ) jawab, diskusi, sekunder, proses
L menjelaskan proses .
terjadinya hutan di h ceramah regenerasi dan
sekunder, arti terjadinya Ejtan . L suksesi hutan
suksesi, sekunder (Diksusi kelas) | Estimasi waktu: (Pustaka 1, 4, 5,
regenerasi dan 2 Ketepatan 12'M5((;I'atap muka) = 10, 12, 18, 19, 22,
R X
vegetasi pionir. Menyebutkan arti 24)
suksesi, regenerasi dan Praktikum:
vehetasi pionir (non tes- )
. -Praktikum tentang
lisan)
komponen
Kuis satu subcpmk pembentuk
ekosistem hutan
Rubrik laporan primer dan
sekunder
-Menyusun laporan
praktikum (170
menit)
11 Sub-CPMK?9: 1. Menyebutkan pengertian Tehnik penilaian: non Model: Pengertian dan 5%
) dan tujuan analisis vegetasi tes dan tes pembelajaran tujuan analisis
Mahasiswa kontekstual vegetasi, macam-
mampu 2. Menerapkan macam- Kriteria penilaian: macam analisis
menerapkan macam analisis vegetasi Metode: ceramah, vegetasi dengan

dasar-dasar
analisis vegetasi
hutan

dengan dan tanpa plot

1. Ketepatan
menyebutkan
pengertian dan tujuan
analisis vegetasi (Non

diskusi, tanya
jawab

Estimasi waktu:

dan tanpa plot
(Pustaka 2, 3, 6, 7,
11, 16, 19, 20, 21)




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
.. Penilaian . . Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran .
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
tes lisan) TM (Tatap muka) =
2x 50
2. Ketepatan
menerapkan macam- Praktikum:
macam analisis vegetasi )
-Praktikum tentang
dengan dan tanpa plot .
] metode analisis
(Non tes lisan) .
vegetasi
Kuis menggunakan -Menyusun laporan
kahoot praktikum
(170 menit)
Rubrik laporan
12 Sub-CPMK10: 1. Menjelaskan tentang dasar | Tehnik penilaian: Model: 1. Pemahaman 10%
Mahasi pertimbangan dan tujuan Non t pembelajaran tentang dasar
anasiswa penggunaan beragam, metode ontes langsung pertimbangan dan
mampu . . . i tujuan
analisis vegetasi. Kriteria penilaian: J
menerapkan Metode: tanya penggunaan
penghitungan 2. Menerapkan parameter 1. Menjelaskan tentang | jawab, ceramah beragam, metode
INP dan SDRn maupun indikator status dan dasar pertimbangan dan analisis vegetasi.

perubahan komunitas vegetasi
hutan.

tujuan penggunaan
beragam, metode
analisis vegetasi. (Non
tes lisan)

2.Menerapkan
parameter maupun
indikator status dan
perubahan komunitas
vegetasi hutan (Non tes
lisan)

Estimasi waktu:
TM (Tatap muka) =
2x 50

Praktikum:

-Praktikum tentang
tegakan hutan
-Menyusun laporan
praktikum

2.Penggunaan
parameter
maupun indikator
status dan
perubahan
komunitas
vegetasi hutan.
(penggunaan
indeks keragaman,
indeks kekayaan
jenis maupun
dominansi jenis)




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
.. Penilaian . . Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran .
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
Rubrik laporan (170 menit)
13 Sub-CPMK11: 1. Menjelaskan dasar Tehnik penilaian: Model: 1. Pemahaman 15%
Mahasi kehidupan satwa dalam alam Non tes dan t pembelajaran dasar kehidupan
ahasiswa liar (alamiah) peranannya on tes dan tes kontekstual satwa dalam alam
:::zlt;skan dalam ekosistem hutan, Kriteria penilaian: Metode: tanva liar (alamiah)
¥ bJ daan/eksi penyebaran biji, peran dalam ) b +tany h perapannya dalam
e e'ra aan/exsis | .. 1us mineral hara hutan 1. Ketepatan Jawab, cerama ekosistem hut‘z?n'n,
tensi satwa menjelaskan dasar .. penyebaran biji,
. . Estimasi waktu: :
dalam ekosistem kehidupan satwa dalam ™ (Tat a) peran dalam siklus
atap muka) = :
hutan alam liar (alamiah) P mineral hara
2x50 hutan
peranannya dalam )
ekosistem hutan, Praktikum: (Pustaka 2,3, 6, 7,
11, 16, 19)
penyebaran biji, peran )
. . Praktikum tentang
dalam siklus mineral ksistensi sat
hara hutan (Non tes- eksistensi s'a wa
. dalam ekosistem
kuis)
Kuis menggunakan MeEzl:sun laporan
kahoot praktikum
Rubrik tugas (170 Menit)
Rubrik laporan
14 1. Menjelaskan peran ekologis | Bentuk penilaian: Model: 1. Pemahaman 5%
satwa dalam ekosistem hutan pembelajaran kehidupan satwa
. Non tes dan tes . . .
secara garis besar kooperatif hutan, dinamika

2.Menjelaskan kejadian
ekologis yang berpengaruh
pada keberadaan satwa hutan,

Kriteria penilaian:

1.Ketepatan

Metode: ceramah,
diskusi, tanya

satwa terkait
perburuan misalnya,
juga contoh




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
.. Penilaian . ) Bobot
akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran .
Mg Ke- . . Penilaian
tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
mikroklimatis maupun faktor menjelaskan peran jawab sederhana dimana
ekologis lain ekologis satwa dalam peran satwa sebagai
ekosistem hutan(non hewan mangsa
tes lisan) Estimasi waktu: (prey) maupun
= emangsa
2. Ketepatan TM (Tatap muka) p g
. . 2x 50 (predator).
menjelaskan kejadian
ekologis yang 2. Memahami
berpengaruh pada kejadian ekologis
keberadaan satwa yang berpengaruh
hutan, mikroklimatis pada keberadaan
maupun faktor ekologis satwa h.utan.,
lain (Non tes lisan) mikroklimatis
maupun faktor
Kuis menggunakan ekologis lain
kahoot (Pustaka 2, 3,7,
9,10, 12,13, 15,
19)
15 1. Menjelaskan dinamika Bentuk penilaian: Model: 1. Kehidupann 5%
kehidupan serangga hutan Non t pembelajaran serangga hutan,
terkait perubahan faktor ontes langsung dinamika/fluktuasi

klimatis mikro maupun makro.

2. Menjelaskan kejadian
ekologis yang berpengaruh
pada keberadaan serangga
hutan, mikroklimatis maupun

faktor ekologis lain

Kriteria penilaian:

1. Ketepatan
menjelaskan dinamika
kehidupan serangga
hutan terkait perubahan
faktor klimatis mikro
maupun makro (Non tes
lisan)

Metode: tanya
jawab, ceramah

Estimasi waktu TM
(Tatap muka) = 2x
50

populasi serangga
penyerbuk sebagai
contoh, juga peran
serangga sebagai
hewan mangsa
(prey).Pemahaman
peran serangga
dalam matarantai
ekosistem hutan




Kemampuan - Bentuk Pembelajaran; Materi
- Penilaian . ; Bobot
Me Ke akhir tiap Metode Pembelajaran; Pembelajaran Penilaian
& tahapan belajar Indikator Teknik & Kriteria Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) [Estimasi Waktu] °
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
2. Ketepatan 2. Memahami
menjelaskan kejadian kejadian ekologis
ekologis yang yang berpengaruh
berpengaruh pada pada keberadaan
keberadaan serangga serangsa hufcan,
hutan, mikroklimatis mikroklimatis
. maupun faktor
maupun faktor ekologis L
lain (Non tes i ekologis lain
ain (Non tes lisan) (Pustaka 2, 3,7,
9,10, 12, 13, 14)
16 UAS

Total

100%




